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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
KELENGKAPAN DAN KETEPATAN JADWAL IMUNISASI
DASAR PADA ANAK USIA 4-12 BULAN DI PUSKESMAS
SABOKINGKING PALEMBANG

Iliyyah. 15 Januari 2018. 100 halaman
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Imunisasi atau vaksinasi adalah proses dimana seseorang dibuat
kebal atau resisten terhadap penyakit menular khususnya Penyakit yang Dapat
Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I). Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
keefektifitas imunisasi adalah kelengkapan dan ketepatan terhadap jadwal
imunisasi. Apabila ibu tidak mematuhi jadwal imunisasi anaknya maka akan
berpengaruh sangat besar pada kekebalan dan kerentanan tubuh anak terhadap suatu
penyakit, sehingga diharapkan anak mendapatkan imunisasi tepat waktu agar
terlindungi dari berbagai penyakit berbahaya. Penelitian ini penting dilakukan
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kelengkapan dan ketepatan
jadwal imunisasi, sehingga didapatkan strategi untuk meningkatkan tingkat
kepatuhan para ibu terhadap imunisasi anaknya.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasi analitik dengan
menggunakan desain potong lintang. Sampel penelitian ini adalah semua ibu-ibu
yang memiliki anak usia 4-12 bulan yang datang ke Puskesmas Sabokingking
Palembang pada bulan November-Desember 2017.

Hasil: Dari 46 responden penelitian, 87% dengan pendidikan tinggi dan 13%
pendidikan rendah. Mayoritas responden memiliki pengetahuan terhadap imunisasi
yang baik 82,6%, pengetahuan terhadap kelengkapan yang cukup 58,7%,
pengetahuan terhadap ketepatan yang baik 47,8% dan sikap yang baik 100%.
Responden dengan anak usia 4 bulan 34,8%, kelengkapan imunisasi 56,5%, dan
ketepatan jadwal imunisasi yang rendah 80,4% merupakan distribusi responden
yang paling banyak.

Kesimpulan: Mayoritas responden telah memiliki pendidikan tinggi, pengetahuan
terhadap imunisasi yang baik, pengetahuan terhadap kelengkapan yang cukup,
pengetahuan terhadap ketepatan yang baik dan sikap yang baik. Responden
terbanyak melakukan imunisasi terhadap anaknya secara lengkap dengan waktu
imunisasi yang tidak tepat sesuai jadwal. Pengetahuan dan pendidikan tidak
berhubungan dengan kelengkapan dan ketepatan jadwal imunisasi pada anak usia
4-12 bulan di Puskesmas Sabokingking Palembang.

Kata Kunci: imunisasi dasar, kelengkapan imunisasi, ketepatan jadwal imunisasi.



ABSTRACT

FACTORS AFFECTING COMPLETE AND PUNCTUAL
BASIC IMMUNIZATION IN 4-12 MONTHS OLD CHILDREN
IN PUSKESMAS OF SABOKINGKING PALEMBANG

Illiyyah. 15 January 2018, 100 pages
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Introduction: Immunization is the process whereby a person is made immune or
resistant to an infectious disease, typically by the administration of a vaccine. One
of the factors that need to be considered in the effectiveness of immunization is the
completeness and punctuality of the immunization schedule. When child's
immunization is not being obeyed as scheduled, it could have a significant impact
on the immunity and vulnerability of the child's body to a disease. Therefore, it is
being expected for the children to get their immunization on time in order to get the
protection from various harmful diseases. The importance of this research is to
analyze factors that can influence the completeness and accuracy of basic
immunization, so t a strategy can be made to improve the level of obedience of the
mothers for their child immunization.

Method: This research was an analytical study with cross sectional design. The
samples of this study were all mothers who had children aged 4-12 months who
came to Puskesmas Sabokingking Palembang in November-December 2017.
Results. Out of 46 respondents, 87% had high educational level and the others
(13%) had low level of education. The majority of the respondents showed they had
good knowledge on an ideal immunization (82,6%), good knowledge on a complete
immunization (58,7%), good knowledge on a punctual immunization (47,8%), and
good attitude (100%). The highest proportion were respondents who had children
age 4 months (34,8%), had complete immunization (56,5%), and had low
punctuality of immunization schedule (80,4%).

Discussion. Majority of respondent have high educational level, good knowledge
on an ideal immunization, good knowledge on a complete immunization, good
knowledge on a punctual immunization, and good attitude towards their child
immunization. Highest number of respondent are the ones with completes
immunization and low punctuality of immunization schedule. Mother’s knowledge
and educational level do not have relationships with the completeness and
punctuality of basic immunizations in 4-12 months old children in Puskesmas of
Sabokingking Palembang.

Keywords: basic immunization, immunization’s completeness, immunization
schedule’s punctuality
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Imunisasi atau vaksinasi adalah proses dimana seseorang dibuat kebal atau
resisten terhadap penyakit menular khususnya Penyakit yang Dapat Dicegah
Dengan Imunisasi (PD3I). Vaksin merangsang sistem kekebalan tubuh untuk
melindungi orang dari infeksi atau penyakit tersebut (WHO, 2017) dan memberikan
imunitas protektif dengan menginduksi respons memori terhadap patogen tertentu
atau toksin dengan menggunakan preparat antigen nonvirulen atau nontoksik
(Ranuh, 2014).

Menurut WHO, (2016) sekitar 86% bayi di seluruh dunia (116,5 juta bayi)
menerima 3 dosis vaksin difteri-tetanus-pertusis (DTP3). Vaksin ini melindungi
mereka dari penyakit menular yang dapat menyebabkan penyakit serius, kecacatan
dan berakibat fatal. Pada tahun 2016, 130 negara telah mencapai setidaknya 90%
cakupan vaksin DTP3, sedangkan menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, hasil cakupan imunisasi secara nasional terus mengalami peningkatan.
Berdasarkan evaluasi program imunisasi yang dilaporkan kepada Kantor
Sekretariat Presiden RI, pada tahun 2015 cakupan imunisasi dasar lengkap pada
bayi mencapai 86,9% dengan target yang ditetapkan yaitu 91% dan 91,6%,
sedangkan target imunisasi dasar lengkap yang ditetapkan pada tahun 2016 adalah
91,5% tetapi yang dicapai hanya 91,1%, yang terdiri dari BCG 92,7%, HBO 87%,
DPT/HB/HIB 1 94,7%, DPT/HB/HIB 3 93%, Polio 92,2%, dan Campak 92,5%.
Berdasarkan provinsi, terdapat 13 provinsi yang telah berhasil mencapai target
90%. Dapat diketahui bahwa seluruh bayi di Provinsi Jambi, Sumatera Selatan,
Lampung, Kep.Bangka Belitung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi Selatan
telah mendapatkan imunisasi, sedangkan provinsi dengan cakupan terendah yaitu
Kalimantan Utara sebesar 56,1%, diikuti oleh Papua sebesar 60% dan Maluku
sebesar 67,6% (Kemenkes RI, 2017).



Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam keefektifitas imunisasi
adalah kelengkapan dan ketepatan terhadap jadwal imunisasi. Apabila ibu tidak
mematuhi jadwal imunisasi anaknya maka akan berpengaruh sangat besar pada
kekebalan dan kerentanan tubuh anak terhadap suatu penyakit, sehingga diharapkan
anak mendapatkan imunisasi tepat waktu agar terlindungi dari berbagai penyakit
berbahaya (Ranuh, 2014).

Pemberian imunisasi sebelum waktunya tidak dibenarkan karena anak masih
mendapat kekebalan dari ibunya. Apabila pemberian imunisasi berikutnya kurang
dari jarak yang ditentukan akan menyebabkan reaksi vaksin kurang maksimal
karena konsentrasi antibodi dalam tubuh masih tinggi, demikian juga bila
pemberian imunisasi berikutnya mundur konsentrasi antibodi sudah di bawah
ambang batas bahkan memungkinkan kuman masuk, sehingga pada saat diberikan
imunisasi  berikutnya reaksinya tidak maksimal. Salah satu faktor yang
memengaruhi ketepatan jadwal imunisasi adalah tingkat pengetahuan ibu, oleh
karena itu pengetahuan dan sikap orang tua terutama ibu sangat penting untuk
memahami tentang manfaat imunisasi (Ranuh, 2014).

Penelitian Karina dan Warsito (2012), mengenai pengetahuan ibu tentang
imunisasi dasar di Desa Jetis Kecamatan Karangnongko Klaten, diperoleh 62,5%
memiliki pengetahuan baik, dan 37,5% memiliki pengetahuan kurang tentang
imunisasi dasar anak. Faktor yang mendukung pengetahuan responden yakni
tingkat pendidikan responden yang rata-rata SMA 53,4%, SMP 23,9%, dan SD
12,5%. Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh dalam memberi respons
sesuatu yang datang dari luar, menyerap dan memahami pengetahuan yang
diperolehnya.

Pada penelitian Paridawati (2013), mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan tindakan ibu dalam pemberian imunisasi dasar pada anak di wilayah kerja
Puskesmas Bajeng Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, diperoleh 75,8% yang
melakukan tindakan pemberian imunisasi dasar pada anak dan 24,2% yang tidak
memberikan imunisasi dasar. Pendidikan ibu, pengetahuan ibu, sikap ibu, ketepatan
pelayanan dan dukungan keluarga, berhubungan dengan tindakan pemberian

imunisasi dasar pada anak.



Sikap ibu berhubungan dengan status imunisasi anak. Sikap ibu yang positif
terhadap imunisasi menyebabkan ibu membawa anaknya ke pusat pelayanan untuk
mendapatkan kelengkapan imunisasi. Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau
reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung
maupun tidak mendukung pada objek tersebut. Health belief model mengenai
imunisasi yang menyatakan bahwa sikap seseorang dalam mengikuti program
imunisasi percaya bahwa kemungkinan terkena penyakit tinggi (ketidakkebalan),
jika terjangkit penyakit tersebut membawa akibat serius, imunisasi adalah cara
paling efektif untuk pencegahan penyakit dan tidak ada hambatan serius untuk
imunisasi (Rizani, 2009). Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Kartika (2012)
menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu dengan
penerapan imunisasi dasar bayi di Desa Airmadidi Bawah.

Cakupan imunisasi sampai sekarang masih belum 100%, hal ini dapat
disebabkan karena ibu yang belum mengetahui tentang imunisasi terutama jadwal
imunisasi  (Marimbi, 2010). Tingkat Kketepatan jadwal imunisasi dapat
meningkatkan nilai cakupan imunisasi. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian
ini penting dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
kelengkapan dan ketepatan jadwal imunisasi, sehingga didapatkan strategi untuk
meningkatkan tingkat kepatuhan para ibu terhadap imunisasi anaknya. Penelitian
ini akan dilaksanakan di Puskesmas Sabokingking Palembang, dengan
pertimbangan latar belakang ekonomi penduduk Sabokingking yang beragam dari
rendah sampai tinggi dan juga mempertimbangkan cakupan imunisasi dasar
lengkap terendah yaitu 63,82% di kota Palembang pada tahun 2015 (Dinas
Kesehatan Kota Palembang, 2016).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pengetahuan ibu, pendidikan ibu, dan sikap ibu memengaruhi
kelengkapan jadwal imunisasi dasar pada anak usia 4-12 bulan di

Puskesmas Sabokingking Palembang?



2. Apakah pengetahuan ibu, pendidikan ibu, dan sikap ibu memengaruhi

ketepatan jadwal imunisasi dasar pada anak usia 4-12 bulan di Puskesmas

Sabokingking Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

1.

Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kelengkapan jadwal imunisasi
dasar pada anak usia 4-12 bulan di Puskesmas Sabokingking Palembang.
Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan jadwal imunisasi
dasar pada anak usia 4-12 bulan di Puskesmas Sabokingking Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengidentifikasi tingkat pendidikan ibu dan sikap ibu dengan anak usia 4-
12 bulan di Puskesmas Sabokingking Palembang.

Mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu terhadap imunisasi, pengetahuan
ibu terhadap kelengkapan dan ketepatan jadwal imunisasi dasar pada anak
usia 4-12 bulan di Puskesmas Sabokingking Palembang

Mengidentifikasi kelengkapan dan ketepatan jadwal imunisasi dasar pada
anak usia 4-12 bulan di Puskesmas Sabokingking Palembang.
Menganalisis hubungan pengetahuan ibu, pendidikan ibu, dan sikap ibu
dengan kelengkapan dan ketepatan jadwal imunisasi dasar pada anak usia

4-12 bulan di Puskesmas Sabokingking Palembang.

1.4 Hipotesis

1.

Terdapat hubungan pengetahuan ibu, pendidikan ibu, dan sikap ibu dengan
kelengkapan jadwal imunisasi dasar pada anak usia 4-12 bulan di
Puskesmas Sabokingking Palembang.

Terdapat hubungan pengetahuan ibu, pendidikan ibu, dan sikap ibu dengan
ketepatan jadwal imunisasi dasar pada anak usia 4-12 bulan di Puskesmas

Sabokingking Palembang.



1.5 Manfaat Penelitian
1.4.1.Bagi Pendidikan

Penelitian ini dapat memperkuat landasan teori mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi kelengkapan dan ketepatan jadwal imunisasi dasar.

1.4.2.Bagi Institusi

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data acuan untuk penelitian
selanjutnya.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data acuan dalam
penyuluhan tentang imunisasi dasar yang mungkin nantinya dapat
diadakan.

1.4.3.Bagi Masyarakat

1. Sebagai masukan bagi ibu untuk lebih memerhatikan kelengkapan dan
ketepatan jadwal imunisasi dasar pada anaknya

2. Sebagai masukan bagi petugas puskesmas yang melakukan kegiatan
promosi imunisasi dasar tentang pentingnya melakukan imunisasi dasar

tepat waktu bagi anak-anak
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